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Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu budaya manusia yang diselenggarakan oleh
manusia untuk memanusiakan manusia, secara antropologis pendidikan dilakukan
oleh orang tua dan keluarga yang sering disebut sebagai pendidikan in-formal, dan
pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan seperti sekolah disebut
sebagai pendidikan formal, sedangkan pendidikan yang diselenggarakan oleh
masyarakat di luar sekolah disebut sebagai pendidikan non-formal.

Pendidikan yang diselenggarakan oleh orang tua mulanya merupakan
pendidikan untuk melestarikan hidup dan bersifat moral, karena tuntutan
kebutuhan anak dalam hidup maka orang tua atau keluarga menyerahkan
pendidikan anaknya pada lembaga pendidikan yaitu sekolah, hal ini didorong oleh
ketidakmampuan orang tua dan kesempatan untuk memberikan layanan
pendidikan yang diperlukan oleh anak. Orang tua mengirimkan anak mereka
untuk dididik oleh guru di sekolah sesuai dengan jenjang dan jenis pendidikan
yang ada, mereka berharap dapat menggantikan posisi dan tanggung jawab
pendidikan pada anak mereka sesuai dengan cita-cita dan keinginan serta
kebutuhan mereka.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan mula-mula berdirinya berdasarkan
keinginan dan kebutuhan para orang tua, sekolah memberikan pendidikan berupa
pencapaian kebutuhan dan upaya mempertahankan hidup serta memberikan
pengetahuan untuk hidup. Sekolah didirikan oleh masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan sosial dan budaya masyarakat oleh karena itu sekolah disebut sebagai
lembaga pendidikan sosial (school is social agencies).

Sekolah sebagai lembaga sosial dapat digambarkan bahwa sekolah adalah

rumah kedua bagi anak-anak dengan sistim komunikasi sebagaimana rumah



